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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian evaluasi angkutan pedesaan berdasarkan 

kinerja operasional angkutan pedesaan Trayek Mojosari-Pacet dan analisis 

permintaan potensial maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kinerja operasional angkutan pedesaan Trayek Mojosari-Pacet hanya 

beberapa yang sudah memenuhi standar, diantaranya Waktu Perjalanan 

3 menit/km (baik), kecepatan perjalanan 20.03 km/jam (baik),  Untuk 

load factor ada 3 waktu pelayanan yaitu waktu sibuk pagi dengan nilai 

20% (baik), waktu tidak sibuk siang sebesar 13% (baik), waktu sibuk 

sore sebesar 17%(baik). Sedangkan dengan penilaian sedang dan 

kurang yaitu: Waktu pelayanan dengan 11 jam (kurang), headway 

dengan nilai sebesar 33.03 menit (kurang), waktu tunggu dengan nilai 

sebesar18.77 menit (sedang), Frekuensi sebesar 2 kend/jam (kurang), 

dan jumlah angkutan beroperasi sebesar 47% (kurang). 

2. Rekomendasi yang dapat diberikan untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan angkutan pedesaan Trayek Mojosari-Pacet berdasarkan hasil 

analisis potensial demand adalah sebagai berikut: 

a. Hasil permintaan aktual penggunaan angkutan dengan jumlah 

sebesar 1978 dari 10 zona yang didasarkan pembagian zona wilayah 

berdasarkan rute yang dilewati trayek angkutan pedesaan Mojosari-

Pacet dan analisis kebutuhan armada sesuai dengan permintaan 

aktual: 

b. Berdasarlan analisis pada rute Mojosari-Pacet diperoleh kebutuhan 

armada sebanyak 6 kendaraan ; 

c. Dari hasil rencana rencana untuk peningkatan kinerja operasional 

dengan merubah jumlah kendaraan yang beroperasi dari 8 

kendaraan menjadi 6 kendaraan dan ada beberapa perubahann 

seperti kecepatan operasi yang diusulkan sebesar 30 km/jam. 

Kemudian untuk waktu perjalanan menjadi 22 menit dengan load 

factor yang direncanakan sebesar 70%. Sehingga waktu headway 

menjadi 7 menit dengan frekuensi sebesar 9 kendaraan saat siklus. 
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V.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan, maka penelitian 

ini memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Dinas Perhubungan Kabupaten Mojokerto: 

a. Perlu adanya pengawasan Dinas Perhubungan Kabupaten 

Mojokerto terhadap kinerja angkutan pedesaan agar lebih baik. 

b. Jalin kerjasama dengan pihak kooperasi untuk mendapatkan 

masukan dan solusi inovatif dalam meningkatkan kualitas angkutan 

pedesaan. 

2. Bagi Koperasi: 

a. Kerjasama dengan industri rambut untuk memahami kebutuhan 

penumpang. 

3. Bagi Peneliti: 

a. Melakukan penelitian yang lebih luas dengan melibatkan lebih 

banyak koperasi angkutan trayek di daerah penelitian dengan 

trayek berbeda. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan koperasi angkutan 

trayek MP dapat meningkatkan kinerja mereka dalam memberikan pelayanan 

yang memuaskan bagi penumpang dan mencapai keunggulan kompetitif di 

industri transportasi. 
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